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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
dianalisis menggunakan kerangka fungsi manajemen George R. Terry
(perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan), dapat
disimpulkan bahwa Panti Asuhan Amanah Canduang Kabupaten Agam
telah menjalankan keempat fungsi manajemen tersebut dalam
operasionalnya. Namun, implementasinya masih cenderung informal,

kekeluargaan, dan reaktif daripada terstruktur dan proaktif.

1. Perencanaan: Panti Asuhan Amanah memiliki perencanaan yang baik
untuk kegiatan rutin harian dan mingguan, serta berlandaskan pada visi
dan misi. Namun, perencanaan untuk program kerja yang lebih besar
atau jangka panjang masih bersifat situasional dan belum terstruktur
secara komprehensif. Keterbatasan sumber anggaran yang sangat
bergantung pada donasi insidentil menjadi kendala utama dalam
merumuskan rencana yang stabil dan berkelanjutan. Format dokumen

perencanaan juga belum baku dan terintegrasi.

2. Pengorganisasian: Pembagian tugas operasional sehari-hari telah
dilakukan, namun belum ada pengelompokan tugas yang sistematis

dengan rincian deskripsi pekerjaan tertulis atau bagan organisasi formal.
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Pemberian tugas seringkali disesuaikan dengan ketersediaan dan
kemampuan umum pengasuh, bukan sepenuhnya berdasarkan
kompetensi ideal karena kurangnya tenaga profesional. Mekanisme
pendelegasian wewenang cenderung langsung dan informal, yang
berpotensi menyebabkan manajemen pengelolaan belum optimal dalam

hal akuntabilitas dan efisiensi.

Penggerakan: Fungsi penggerakan sangat efektif dalam membangun
semangat dan ikatan kekeluargaan di antara para pengurus dan pengasuh
melalui motivasi dan bimbingan yang bersifat personal. Hubungan yang
erat dan komunikasi yang terbuka menciptakan suasana kerja yang
nyaman. Namun, bentuk bimbingan yang belum terstruktur atau
pelatihan khusus bagi pengasuh masih minim, menghambat peningkatan

profesionalisme yang diperlukan.

. Pengawasan: Ketua Panti Asuhan Amanah melakukan pengawasan
secara aktif melalui observasi langsung dan pengamatan mendadak
harian. Tindakan perbaikan juga langsung dilakukan ketika terjadi
penyimpangan. Meskipun demikian, mekanisme pengawasan ini belum
sistematis dengan indikator kinerja yang terukur, sehingga penilaian
keberhasilan dan pelaporan masih bersifat kualitatif dan kurang

terdokumentasi secara formal.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang

dapat diajukan untuk Panti Asuhan Amanah Canduang Kabupaten Agam

guna meningkatkan efektivitas manajemen dan mengatasi permasalahan

yang ada:

1.

Penguatan Perencanaan Strategis dan Penggalangan Dana: Panti Asuhan
Amanah Canduang Kabupaten Agam perlu menyusun rencana strategis
jangka panjang yang lebih formal, mencakup visi, misi, tujuan spesifik,
dan program kerja terperinci, lengkap dengan estimasi anggaran yang
jelas untuk setiap inisiatif seperti pengembangan anak dan perbaikan
fasilitas. Selain itu, diversifikasi sumber pendanaan sangat disarankan;
tidak hanya bergantung pada donasi tertentu, panti bisa
mengembangkan program penggalangan dana yang terencana dan
berkelanjutan, misalnya melalui kemitraan dengan perusahaan, program
orang tua asuh, atau penjualan produk kerajinan anak asuh, diiringi
dengan peningkatan transparansi pelaporan keuangan untuk menarik

lebih banyak donatur

Peningkatan Profesionalisme Pengorganisasian: Ini dapat dicapai
dengan menyusun struktur organisasi formal yang jelas, lengkap dengan
deskripsi tugas dan tanggung jawab tertulis untuk setiap posisi,
termasuk peran relawan. Panti juga perlu mengidentifikasi kebutuhan

akan tenaga profesional khusus seperti psikolog anak atau pekerja
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sosial, dan berupaya merekrut atau menjalin kemitraan dengan mereka.
Pemberian pelatihan rutin dan terstruktur bagi pengasuh dan pengelola
akan meningkatkan kompetensi mereka di bidang pengasuhan anak,
manajemen panti, atau keahlian lain yang relevan, baik melalui

workshop singkat maupun kolaborasi dengan lembaga pendidikan.

Optimalisasi Penggerakan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia:
Selain motivasi verbal yang sudah baik, panti dapat mengembangkan
program apresiasi atau insentif yang lebih terstruktur bagi para pengasuh
dan pengelola, disesuaikan dengan kemampuan anggaran. Mengadakan
pertemuan rutin yang lebih formal untuk diskusi dan pemecahan
masalah juga akan memberdayakan anggota dan melibatkan mereka

dalam pengambilan keputusan.

. Peningkatan Sistem Pengawasan dan Evaluasi sangat penting untuk
memastikan tercapainya tujuan. Panti perlu menetapkan indikator
kinerja kunci (KPI) yang jelas untuk setiap program, seperti tingkat
kehadiran dan perkembangan akademis anak. Sistem pelaporan formal
dan berkala (bulanan/triwulanan), disertai evaluasi terstruktur dan
terdokumentasi, akan mendukung perbaikan berkelanjutan. Penggunaan
teknologi sederhana seperti spreadsheet atau aplikasi dasar juga dapat

meningkatkan efisiensi dan transparansi manajemen.
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